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ABSTRAK

Latar Belakang: Daun kelor merupakan bahan alam yang berpotensi untuk melindungi kulit karena kandungan antioksidan
vang terdapat didalamnya. Pengembangan bentuk sediaan dalam bentuk krim antfiaging diperlukan agar dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat. Tujuan: Mengetahui konsentrasi ekstrak daun kelor yang dapat memberikan kemampuan antiaging yang
baik. Metode: Ekstrak daun kelor diperoleh dengan metode maserasi dengan pelarummol 70%. Ekstrak kemudian
diformulasikan dalam bentuk sediaan krim anfiaging dengan variasi konsentrasi vaitu formula I (0%), formula II (3%),
formula [II (6%) dan formula IV (9%). Krim dievaluasi dengan parameter moisiure, evenness, pore, spot, wrinkle pada
probandus manusia yang telah menggunakan knm selama 14 han. Hasil: Uji menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
ckstrak daun kelor menyebabkan penurunan evenness (p=0.05) vang efektif pada konsentrasi 3%. Simpulan: Konsentrasi
ekstrak daun kelor yang dapat digunakan sebagai antiaging yaitu mengurangi evenness adalah 3%.

Kata kunci: antiaging, antioksidan, kelor, Moringa oleifera, krim.

ABSTRACT

Background: Moringa olejfera leaf as natural material has the activity to protect skin because it contains antioxidants.
Therefore, the development of dosage forms in the form of a antiaging cream is required to be used by the human. Purpose:
To determine the concentration of extract moringa oleifera leaf which will provide the ability as antiaging, Methods:
Extract of moringa oleifera leaf was obtained by maceration methods by ethanol 70% as solvent. Then extract was
formulated in dosage forms an antiaging cream with concentration of variations are formula I (0%), formula II (3%), formula
III (6%) and the formula IV (9%). After that cream was evaluated with parameters moisture, evenness, pore. spot and
wringkle on human probandus whom have used the cream for 14 days. Results: Increasing the concentration of Moringa
oleifera leaf extract led to a decreasing evenness (p=0.05) which efective on concentration 3%. Conclusion: The
concentration of Moringa oleifera leaf extract that can be used as antiaging which decreasing evenness was 3%.
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PENDAHULUAN
Kulit sebagai organ terluar dan terluas
merupakan pembatas dari lingkungan sekitar yang

matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan
terhadap tekanan infeksi dari luar.'”
Kulit bisggZ@engalami penuaan terutama pada

berfungsi untuk melindungi otot, ligamen. dan organ
internal dari radiasi sinar ultraviolet (UV), dehidrasi,
dan mikroorganisme. Fungsi perlindungan tersebut
terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti
pembentukan lapisan tanduk secara terus menerus
(keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati),
respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum
dan keringat, dan pembentukan pigmen melanin
untuk melindungi kulit dari bahaya sinat ultraviolet

daerah-daerah yang sering terpapar sinar matahari
sccara langsung seperti wajah, leher. bagian atas
lengan, dan tangan. Lapisan kulit akan semakin
menipis (sekitar 10% per 10 tahun), sehingga kulit
akan semakin mudah mengalami iritasi dan rapuh.
Jumlah  produksi  proteoglikan  dan  natural
moisturizing factor (NMF) berkurang, sehingga kulit
akan semakin kering. Jumlah pembuluh darah kulit
juga berkurang dan terjadi perpanjangan pergantian
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sel kulit sehingga kulit akan tampak kusam. Oleh
karena itu diperlukan suatu tambahan perlindungan
bagi kulit yang salah satunya adalah kosmetik
ant.|'r}arg.r'i»1|g'.4 Kosmetik untuk antiaging sebagian besar
bekerja dengan cara mencegah kerusakan akibat
radiasi sinar UV atau memperbaiki kerusakan yang
sudah terjadi. Antioksidan sering ditambahkan karena
dapat  mengurangi  kerusakan  oksidatif  yang
ditimbulkan oleh peningkatan reactive oxygen species
(ROS) akibat radiasi UV.”

Salah satu bahan alam yang bisa dipergunakan
sebagai anfiaging adalah daun kelor (Moringa
oleifera). Dml penelitian sebelumnya dilaporkan
bahwa daun kelor mengandung vitamin C tujuh kali
lebih besar daripada jeruk, vitamin A sepuluh kali
lebih besar daripada wortel. kalsium tujuh belas kali
lebih besar dibanding susu, protein sembilan kali
lebih besar daripada yoghurt, kalinm lima belas kali
lebih besar daripada pisang dan besi dua kali lebih
besar daripada bayam,r' Kandungan asam askorbat, 0}-
karoten, asam focopherol, flavonoid. fenolat,
karotenoid, derivat asam hidroksinamit, dan flavonoid
menyebabkan daun kelor dapat digunakan sebagai
sumber bahan alami antioksidan.”™®  Aktivitas
antioksidan tersebut menyebabkan daun kelor dapat
digunakan sebagai antiaging.*"’

Pengembangan bentuk
mengoptimalkan pemanfaatan khasiat daun kelor juga

sediaan untuk
telah dilaksanakan. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa ekstrak daun kelor dapat diaplikasikan dalam
bentuk topikal untuk pencegahan dan pengobatan
penyakit stres oksidatif dan antiaging. Selain itu daun
kelor memiliki toleransi yang baik terhadap kulit
setelah dilakukan paich fest, sehingga semakin
membuktikan bahwa ekstrak daun kelor dapat
topikal
formul@n kedalam basis topikal yang aman dan
tepat. Salah satu bentuk sediaan vang dapat
diapl X§ikan adalah Krim."

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
konsentrasi ekstrak daun kelor dalam krim sebagai
sediaan antiaging berdasarkan parameter mostuire,
evenness, pore, spof, dan wrinkle pada kulit.
Berdasarkan hasil penelitan  diharapkan akan
diperoleh informasi konsentrasi ekstrak daun kelor
dalam sediaan krim yang dapat meningkatkan
moisture dan menurunkan evenness, pore, spot, dan
wrinkle sehingga pada akhirmnya dapat dipergunakan
oleh masyarakat untuk menjaga kesehatan kulit.

digunakan sebagai antioksidan yang di

variasi

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan menggunakan 12 sukarelawan
sehat  baik sebagai kelompok kontrol maupun
perlakuan. Lokasi pencli untuk pengukuran
parameter kulit dilakukan di Rumah Sakit Umum
Pemeliharaan Kesejahteraan Umat (PKU)
Muhammadiyah Yogyakarta. Kriteria inklusi meliputi
subjek  berumur 19-25  tahun, subjek tidak
mengkonsumsi vitamin kulit atau suplemen mineral,
semua subjek dalam kondisi baik berdasarkan riwayat
kesehatan. Kriteria eksklusi yaitu subjek dengan
penvyakit kulit, penyakit inflamasi, atau mengonsumsi
obat-obatan, antioksidan, vitamin. atau suplemen
kesehatan, subjek yang sedang hamil atau menyusui,
telah didiagnosis diabetes mellitus. Kriteria drop out
apabila subjek tidak bersedia lagi menggunakan krim
ckstr@faun kelor.

Bahan yang digunakan adalah daun kelor yang
diperoleh dari daerah Pati yang dipanen pada bulan
Januari 2016. Selain itu juga digunakan bahan untuk
basis krim dengan derajat farmasetik meliputi: asam
stearate (bratachem), metil paraben (bratachem),
propil paraben derajat farmasi (bratachem). pottasium
hydroxide derajat farmasi (bratachem), gliserin,
propilcng]ikcrajal farmasi (bratachem), parfum,
etanol 70%, dan aquades. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah oven (binder), rotary evaporator
(buchi), alat gelas (pyrex), waterbath (memmerth),
skin analyzer.

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi
tanaman daun kelor diperoleh dari daerah Cluwak,
Pati, Jawa Tengah pada bulan Januan 2016 dan
dilakukan identifikasi tanaman di Laboratorium
Biologi. Universitas Ahmad Dahlan. Kemudian
pembuatan ekstrak daun kelor yang diperoleh dengan
menggunakan metode maserasi pada perbandingan
simplisia dan pelarutnya berupa etanol 70% sebesar
1:6. Serbuk simplisia direndam dalam pelarut selama
72 jam pada suhu kamar. Setelah difiltrasi residu
dimaserasi  kembali den@ 500 mL etanol 70%
selama 24 jam. Maserat yang diperoleh dipekatkan
dengan vacuum rotary evaporator pada suhu 60°C,
kemudian divapkan diatas waterbath sampai didapat
ekstrak kental.'> Ekstrak daun kelor diformulasikan
dalam bentuk sediaan krim dengan formula mengacu
pada penelitian  sebelumnya vyang sudah
dimodifikasi.”” Formulasi krim dapat dilihat pada
Tabel 1.

Sediaan krim ekstrak daun kelor dibuat dengan

hasil
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metode peleburan. Bahan yang larut air vaitu terdiri
dart potasium hidroksida, metilparaben, gliserin, dan
propilenglikol dicampur 1 dipanaskan dalam
aquades pada suhu 70°C. Fase minyak terdiri dari
asam stearat, setil alkohol, dan propi]ben
dipanaskan pada suhu vang sama. Setelah itu fase air
ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam campuran
fase minyak sambil diaduk hingga terbentuk masa
krim yang homogen. Setelah itu ekstrak daun kelor
dimasukkan dan dicampur sampai homogcn.” Uji
efektifitas krim dilakukan
probandus 1|sia sebanyak 12 orang. Probandus

dengan menggunakan

yang dipilih berjenis kelamin perempuan dan laki-laki
dengan rentang usia 19-25 tahun. Pelaksanaan uji
dilakukan, setiap pagi dan malam hari probandus
mengoleskan krim ekstrak daun kelor pada bagian

punggung tangan selama 15 hari. Kemudian bagian
kulit
menggunakan alat skin analyzer. Parameter vang

vang diolesi krim tersebut diuji dengan
diukur yaitu moisture, evenness, elasticity, pore, spot,
wrinkle, yang dilakukan oleh dokter di Rumah Sakit
PKU Muhammadivah Yogyvakarta. Sebagai kontrol
maka sehari sebelum pelaksanaan uji bagian kulit
tersebut juga sudah diperiksa dengan menggunakan
alat tersebut. Prosedur penelitian telah mendapatkan
surat keterangan dan  Komite Euk Penelitian
Universitas Ahmad Dahlan No. 011604072. Data
dianalisis dengan SPSS  statistic 16.0., dengan
Oneway anova dan Uji t berpasangan untuk
mengetahui perbedaan yang bermakna pada tiap

formula."

Tabel 1. Formulasi krim antiaginggkJhgan variasi konsentrasi ekstrak daun kelor

Komposisi Formula 1 Formula [1 Formula 111 Formula IV
(%)
Asam stearat 15 15 15
Setil alkohol 6 6 6
Potasium hidroksida 0,7 0,7 0,7 0.7
Metil paraben 0.3 03 0.3 03
Propil paraben 0.06 0.06 0.06 0.06
Gliserin 5.0 5.0 5.0 5.0
Propilen glikol 3.0 3.0 3.0 3.0
Ekstrak daun kelor - 3.0 6.0 9.0
Aquades (g) Add 100 Add 100 Add 100 Add 100
HASIL
Parameter pertama vyang dievaluasi adalah Hasil uji statistik dengan Uji t dengan dua
moisturizer atau kKelembaban. Hasil pengukuran  sampel berpasangan pada taraf kepercayaan 95%

disajikan pada Gambar 1. Nilai kelembaban kulit pada
kelompok kontrol diukur sehari sebelum pemakaian
ke-0. Data menunjukkan
kelembabannya masuk pada kategon kelembaban

atau  har bahwa
yang normal yaitu antara 30-45."° Data selanjutnya
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak
daun kelor meningkatkan kelembaban kulit. Hal
tersebut dapat terjadi karena kandungan vitamin E
yang tinggi pada ekstrak daun kelor. Semakin banyak
jumlah ekstrak vang ditambahkan dalam basis krim
maka semakin banyak juga kandungan vitamin E
m krim ekstrak daun kelor. vitamin E mampu
menjaga ikatan air di kuliffEehingga kekenyalan dan
kelenturan kulit terjaga. Selain itu vitamin E juga
memberikan perlindungan kepada kulit dari pengaruh
buruk sinar ultraviolet, sehingga kelembabannya
terjaga dan kulit tidak kering.’ Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kandungan vitamin B dalam
ekstrak daun kelor berfungsi sebagai humektan
schingga mampu meningkatkan kadar air dalam
kulit."

menunjukkan bahwa nilai p=0,05. Hal itu berarti
pemberian krim ekstrak daun kelor selama 15 hari
perbedaan tidak  signifikan
demikian juga pengaruh vanasi konsentrasi tidak

memberikan vang

memberikan signifikan  pada
kemampuan menjaga kelembaban kulit. Hal ini
kemungkinan disebabkan waktu evaluasi vang kurang
lama sehingga efek melembabkan atau moisture
belum terlihat. Penelitian sebelumnya mengevaluasi
efektivitas ekstrak daun kelor sebagai sediaan
antiaging selama 3 bulan. 16

perbedaan  vang

Parameter kedua adalah evennes atau nilal
kehalusan yang datanya disajikan pada Gambar 2.
Data pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa
kulit memiliki tingkat kehalusan yang halus yaitu
antara  0-31."  Semakin kecil nilai evennes
menunjukkan kulit semakin halus. Data menunjukkan
bahwa pemakaian krim ekstrak daun kelor selama 15
hari pada setiap formula justru menurunkan kehalusan
kulit. Hasil Uji t dengan dua sampel berpasangan

taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa nilai

3
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p=0,05. Hal ini berarti bahwa pemakaian krim ekstrak
daun kelor telah menurunkan nilai kehalusan secara
signifikan, yang berarti meningkatkan kehalusan kulit.
Namun demikian tingkat kehalusan kulit masih dalam

]hlS

kategori norma Hal itu kemungkinan disebabkan

waktu evaluasi yang kurang lama schingga efek

sebelumnya mengevaluasi efetas ekstrak daun
kelor sebagai sediaan antiaging selama 3 bulan. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kandungan
senyawa fenolik dalam ekstrak daun kelor mampu
melindungi kolagen dan elastin sehingga kemudaan
kulit dapat terjaga.]{'

menghaluskan  kulit  belum  terlihat.  Penelitian
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Gambar 1. Grafik rata-rata nilai moisture pada kelompok kontrol dan krim ekstrak daun kelor pada
konsentrasi 0% (basis), 3% (FII), 6% (FIII) dan 9% (FIV).
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Gambar 2. Grafik rata-rata nilai evenness pada kelompok kontrol dan krim ekstrak daun kelor pada
konsentrasi 0% (basis), 3% (FII). 6% (FIIT) dan 9% (FIV).

Parameter ketiga vaitu nilai pore atau jumlah
pori yang datanya disajikan pada Gambar 3. Data
menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol memiliki
tingkat pori-pori dalam kategori sedang vaitu antara
20-39. Semakin kecil nilai pore maka semakin bagus
kualitas ku]itnya.'S Pemakaian krim ekstrak daun
kelor selama 15 hari menunjukkan adanya perubahan
nilai pengukuran pore pada setiap formula. Pemakaian
krim ekstrak daun kelor ternyata menyebabkan
peningkatan nilai pore. Kenaikan nilai pore tersebut
kemungkinan  disebabkan  pengaruh  aktivitas
sukarelawan seperti aktivitas diluar ruangan yang
dapat terpapar radikal bebas secara berlebihan seperti

4

sinar ultraviolet, asap kendaraan bermotor, debu, dan
kotoran lain yang dapat menempel pada kulit. Radikal
bebas seperti sinar matahari (wltra violer) merupakan
faktor utama dalam penuaan dini karena hampir setiap
hari manusia dapat terpapar oleh sinar 1@]1ari saat
menjalankan aktivitasnya. Pada daerah yang sering
terkena paparan sinar matahari secara langsung akan
menimbulkan perubahan yang nampak seperti kerutan
dan hilangnya elastisitas  kulit sehingga kulit
mengendur dan tampak tertarik ke bawah yang
mengakibatkan pori-pori melebar.'” Hasil uji statistik
Uji t dengan dua sampel berpasangan pada taraf
kepercayaan 95% pada data nilai pore atau pon
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menunjukkan bahwa nilai p>0,05 vang berarti
pemberian krim ekstrak daun kelor selama 15 han
memberikan perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini
berarti pemberian krim ekstrak daun kelor tidak
merubah kondisi kulit yaitu dengan tingkat pore pada
tingkatan sedang.

Parameter keempat adalah nilai spof atau noda
dengan data yang disajikan pada gambar 4. Data
menunjukkan bahwa kelompok kontrol memiliki rata-
rata nilai spof yang masuk kategori banyak. Semakin
kecil nilai spor maka kulit semakin baik yaitu pada
skala 0-19." Pemakaian krim ekstrak daun kelor
selama 15 hari pada setiap formula mampu
menurunkan  nilai  spor  kulit.  Aktivitas  ini
kemungkinan karena kandungan vitamin E yang dapat

melindungi dari kerusakan akibat oksidasi pada sel
kulit, menangkap radikal bebas yang sangat reaktif
dan melindungi sel dari kerusakan’® Selain itu
Vitamin E juga dapat menjaga pigmentasi kulit,
membantu mengaktifkan kembali regenerasi sel-sel
kulit serta melindungi kulit dari bahaya radiasi sinar
matahari karena dapat menyerap sinar UV schingga
spot pada kulit dapat bcrkurang,ls‘ ' Hasil uj1 statistik
dengan Uji t dengan dua sampel berpasangan pada
data milai spot dcn taraf kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa nilai p=0,05. Hal ini berarti
bahwa rata-rata nilai spot kulit sebelum dan sesudah
pemakaian krim ekstrak daun kelor tidak berbeda
secara signifikan. Hal ini berarti pemberian krim
ekstrak daun kelor tidak merubah kondisi kulit yaitu

berfungsi sebagai antioksidan sehingga dapat dengan tingkat spof pada tingkatan banyak.
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Gambar 3. Grafik rata-rata nilai pore pada kelompok kontrol dan krim ekstrak daun kelor pada
konsentrasi 0% (basis), 3% (FII), 6% (FIII) dan 9% (FIV).
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Gambar 4. Grafik rata-rata nilai spot pada kelompok kontrol dan krim ekstrak daun kelor pada
konsentrasi 0% (basis), 3% (FII), 6% (FIII) dan 9% (FIV).

Parameter kelima wvaitu wrinkle atau keriput
dengan data seperti disajikan pada Gambar 5. Data
menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol memiliki
rata-rata nilai wrinkle yang masuk pada kategori

berkeriput. Kulit vang baik memiliki nilai wrinkle
pada skala antara 0-19. Semakin kecil nilai wrinkle
maka kualitas kulit semakin baik.'* Pemakaian krim
ekstrak daun kelor selama 15 hari menunjukkan
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adanya perubahan nilai pengukuran wrinkle pada
setiap formula. Penurunan nilai wrinkle tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan krim ekstrak daun
kelor mampu menurunkan tingkat wrinkle menjadi
kategori tidak berkeriput.

Formula yang paling banyak menurunkan nilai
wrinkle adalah formula I1I. Hal tersebut diduga karena
kandungan zeatin dalam ekstrak daun kelor. Zeatin
merupakan antioksidan kuat tertinggi dengan sifat
antipenuaan. Zeatin memperlambat proses penuaan
dengan membantu mengantikan sel-sel tubuh pada
tingkat yang lebih cepat daripada usianva, sehingga
memberikan penampilan vang lebih muda pada kulit.
Berdasarkan penelitian diketahui  mampu
meningkatkan antioksidan vang bertindak melawan
kerusakan akibat radikal bebas selama proses penuaan

zeatin

sel dan melindungi sel-sel jahat dari gangguan stress
akibat  kehidupan Selain  zeatin,
kandungan fenolik menyebabkan ekstrak daun kelor

sehari-hari.”

dapat melindungi kolagen dan [} karoten dapat
Diketahui
kolagen sangat berkaitan erat dengan timbulnya
kerutan atau wrinkle.' Hasil uji statistik dengan uji t
dua sampel berpasangan pada taraf kepercayaan 95%

meningkatkan jumlah kolagen. bahwa

pada data nilai kerutan menunjukkan bahwa nilai
p=0,05. Hal ini berarti pemberian krim ekstrak daun
kelor selama 15 hari membernkan perbedaan vyang
tidak signifikan. Hal ini kemungkinan disebabkan
waktu evaluasi yvang kurang lama sechingga efek
kulit terlihat.
sebelumnya mengevaluasi efektivitas ekstrak daun
kelor sebagai sediaan anfiaging selama 3 bulan.'®

menghaluskan belum Penelitian
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Gambar 5. Grafik rata-rata nilai wrinkle pada kelompok kontrol dan krim ekstrak daun kelor pada
konsentrasi 0% (basis), 3% (FII), 6% (FIII) dan 9% (FIV).

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui
bahwa pembernan sediaan krm daun kelor termnyata
tidak memberikan pengaruh vang signifikan pada
parameter moisfure, pore, spof dan wrinkle. Perbedaan
signifikan setelah penggunaan krim daun kelor
diperoleh pada paramenter evennes. Peningkatan
konsentrasi ekstrak menyebabkan
tingkat
menurun. Meski demikian tingkat kehalusan masih

nilai  evennes

meningkat yang berarti kehalusan kulit
masuk kategori normal. Oleh karena itu konsentrasi
3% esktrak daun kelor dalam sediaan krim merupakan
konsentrasi yang direkomendasikan untuk
dipergunakan dalam  sediaan  antiaging untuk
kehalusan kulit.
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